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ABSTRACT

This study examines the role of event management in strengthening the branding of
the Kotabaru heritage area amid the concentration of tourism activities in major
destinations in Yogyakarta, which has limited the exposure of other historical areas
such as Kotabaru. Using a qualitative descriptive approach, data were collected
through in-depth interviews, observation, and documentation. The analysis applies
Joe Goldblatt’s event management model, which includes the stages of research,
design, planning, coordination, and evaluation, and is connected to branding
principles of consistency, clarity, continuity, visibility, and authenticity. The
findings reveal that Tour de Kotabaru has been managed systematically across all
stages of event management and has contributed to strengthening the visibility and
identity of Kotabaru as a heritage tourism area. The event presents a structured
heritage tourism experience through clear route design, educational activities,
community involvement, and the use of historical spaces. These strategies
contribute to building a consistent and recognizable image of Kotabaru as a
heritage area. However, the study also finds that the authenticity aspect has not
been fully optimized, particularly in the depth and delivery of historical narratives
during the event. This limitation affects the overall visitor experience. Despite this,
the implementation of Tour de Kotabaru demonstrates that well-managed events
can function as an effective strategy for strengthening heritage area branding and
supporting sustainable event tourism development.

Keyword : Event Management, Heritage Tourism, Destination Branding, Event
Tourism, Kotabaru
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kawasan Cagar Budaya (KCB) mencakup sebagian besar wilayah
Kota Yogyakarta, yaitu sekitar 70 persen dari total luas 32,8 kilometer yang
menghadirkan peluang sekaligus tantangan tersendiri (Baktara &
Weadcaksana, 2024). KCB meliputi kawasan heritage, dimana saat ini
umumnya djadikan sebagai destinasi wisata yang kemudian menjadi salah
satu pendorong pertumbuhan ekonomi (Mahmud, 2021).

Salah satu KCB yang berdaya ekonomi dan punya potensi untuk
menambah daya saing ekonomi adalah Kotabaru. Dalam (Nurwanto, 2024),
Kawasan Kotabaru dinilai menjadi paket komplit dengan nilai heritage,
Kotabaru menawarkan pengalaman berbeda bagi wisatawan yang ingin
menikmati sisi lain dari Yogyakarta. Hal ini membuat Pemerintah Kota
Yogyakarta berupaya mengembangkan kawasan tersebut. Di tengah upaya
pengembangan tersebut, Besar juga tantangan ketidakmerataan kunjungan
wisatawan. Wisatawan masih terkonsentrasi di kawasan utama seperti Tugu,
Malioboro, dan Keraton (Natalia, 2024). Sehingga diperlukan strategi untuk
mengoptimalkan pada penguatan branding seperti pada Kotabaru. Dengan
pengembangan ini, diharapkan beban kunjungan dapat tersebar lebih
merata, sekaligus memperkaya pengalaman wisatawan dengan menawarkan

pilihan destinasi yang beragam.



Gambar 1 Data Jumlah Wisatawan Yogyakarta 2024

Destinasi Wisata Yogyakarta Pilihan Wisatawan Domestik
2024

Parangtritis
Hutan Pinus
Pantal Gunung kidul

Candi Prambanan

Gembira loka

Sumber : BPS Provinsi DIY

Data dari BPS Provinsi DIY tahun 2024 (GoodStats, 2024)
menunjukkan bahwa meskipun beberapa destinasi heritage di Yogyakarta
telah menjadi favorit wisatawan domestik, popularitasnya belum tersebar
merata ke seluruh kawasan bersejarah yang ada. Candi Prambanan sebagai
situs warisan dunia mencatat angka kunjungan tertinggi di antara destinasi
heritage, yakni 2.180.000 wisatawan. Diikuti oleh Tebing Breksi (870.000
kunjungan), Kraton Yogyakarta (550.000 kunjungan), dan Taman Sari
(530.000 kunjungan), keempatnya masih menjadi titik utama kunjungan
wisata budaya. Namun demikian, kawasan heritage lain seperti Kotabaru
belum tampak dalam peta destinasi favorit wisatawan, meskipun memiliki
nilai sejarah, arsitektur, dan budaya yang tinggi. Hal ini menunjukkan

adanya ketimpangan eksposur antardestinasi heritage, serta pentingnya



upaya untuk memperluas promosi kawasan historis lain agar tidak hanya

terpusat pada ikon budaya tertentu saja.

Kunjungan wisatawan di KCB Kotabaru data dari Dinas Pariwisata
Kota Yogyakarta dalam (Nurwanto, 2024) juga menunjukkan bahwa pada
bulan Agustus 2023, mencapai sekitar 500 ribu orang. Meskipun jumlah ini
menunjukkan adanya potensi pergerakan wisatawan ke kawasan heritage
selain Malioboro, secara keseluruhan angka tersebut masih tergolong kecil
bila dibandingkan dengan total kunjungan wisatawan ke Kota Yogyakarta
yang mencapai 5,8 juta orang pada periode Januari hingga Oktober 2022.

Fenomena konsentrasi kunjungan yang berlebihan di beberapa titik
ini dikenal dengan istilah overtourism. Overtourism tidak hanya berdampak
pada kenyamanan wisatawan, tetapi juga mengancam kelestarian kawasan
wisata itu sendiri (Herawati, 2022). (Christian, 2021) juga menjelaskan
bahwa destinasi yang mengalami masalah overtourism perlu melakukan
penguatan branding secara strategis. Penguatan branding ini tidak hanya
untuk memulihkan citra setelah krisis, tetapi juga untuk menghindari siklus
ekstrem antara overtourism dan undertourism. Strategi yang disarankan
adalah sustainable place branding yang melibatkan kolaborasi seluruh
pemangku kepentingan agar pengelolaan pariwisata lebih seimbang dan
berkelanjutan.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan overtourism, memperkuat
branding menjadi strategi yang perlu diprioritaskan. Kota Yogyakarta

sebenarnya memiliki banyak kawasan heritage yang kaya akan nilai sejarah



dan budaya, namun sejauh ini belum mendapatkan eksposur yang setara
dengan ikon-ikon wisata utama seperti Malioboro dan Tugu. Salah satu
kawasan tersebut adalah Kotabaru, yang menyimpan potensi besar untuk
dikembangkan sebagai ikon branding yang menawarkan pengalaman
berbeda dan lebih beragam bagi wisatawan.

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih terarah dalam
penguatan branding ini, baik melalui penyelenggaraan event berbasis
budaya maupun kolaborasi dengan komunitas lokal. Diketahui bahwa di
bidang pariwisata, event memainkan peran penting dalam menarik
wisatawan, terutama wisatawan musiman ke lokasi tertentu, memberikan
kontribusi dalam berbagai bentuk pemasaran, meningkatkan atraksi, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi destinasi (Detmuliati & Pratama, 2024).

Selain berperan dalam menarik wisatawan, event juga telah menjadi
bagian dari perkembangan pariwisata di Yogyakarta. Fenomena
penyelenggaraan event sebagai daya tarik utama wisata inilah yang
kemudian dikenal sebagai konsep event fourism, di mana pariwisata
Yogyakarta dikemas untuk menyuguhkan destinasi baru yang tetap
mengangkat unsur budaya lokal. Dalam (Rozi, 2022) Event tourism untuk
mendapat atensi perhatian wisatawan dan sebuah media komunikasi untuk
memperkenalkan daerah destinasi wisata, budaya dan potensi yang dimiliki
oleh daerah tersebut sehingga dapat menarik wisatawan untuk berkunjung.
Sehingga hal ini juga bisa menjadikan event fourism sebagai penguatan

branding kawasan wisata. Salah satu contoh implementasi event tourism



sebagai strategi penguatan branding adalah Tour de Kotabaru. Tour De
Kotabaru merupakan agenda tahunan yang menghadirkan atraksi wisata
yang berbeda. Ada berbagai suguhan di dalamnya. Mulai dari sport
tourism, wisata heritage, wisata pendidikan, wisata estetik, serta wisata
belanja dan kuliner. Tujuannya untuk menghidupkan kembali geliat wisata
di kawasan Kotabaru (Sunnartono, 2024). Namun agar event seperti ini
dapat mencapai tujuannya secara optimal, diperlukan penerapan strategi
manajemen event yang efektif.

Manajemen event yang efektif berperan penting dalam memperkuat
daya tarik. Melalui penyelenggaraan event, suatu daerah dapat
meningkatkan persepsi wisatawan, mendorong pemerataan pengembangan
wilayah, serta menarik minat pengunjung baik dari dalam maupun luar
negeri. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan pelaksanaan yang
terorganisir agar setiap aspek kegiatan dapat berjalan secara optimal dan
memberikan dampak yang maksimal. (Detmuliati & Pratama, 2024)
Sebagaimana hal ini dituliskan dalam kitab Al-Quran pada surah Al-Hasyr
ayat 18
@ Oalasd " 8 20 513015805 T 38 5 i Sl 081 ol G230 G

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Berdasarkan ayat diatas, ditafsirkan bahwa pada ayat ini Allah



mengingatkan orang beriman agar benar-benar bertakwa kepada Allah dan
memperhatikan hari esok, akhirat. Karena Allah Mahateliti sekecil apa pun
juga terhadap apa yang kamu kerjakan sehingga semua yang kamu lakukan
berada dalam pengetahuan Allah. (Qur’an Kemenag, n.d.). Hal ini relevan
dengan prinsip dalam manajemen event yang menuntut ketelitian,
perencanaan yang matang, dan efektivitas kerja, karena setiap langkah
yang diambil akan berdampak pada keberhasilan pelaksanaan kegiatan
secara keseluruhan.

Manajemen event memiliki peran penting dalam meningkatkan daya
tarik suatu destinasi wisata, karena dapat dimanfaatkan sebagai strategi
komunikasi pemasaran yang menonjolkan pengalaman langsung bagi
pengunjung, sehingga mampu memperkuat citra dan identitas destinasi
tersebut (Marta et al., 2024).

Selanjutnya dapat menjadi sarana edukasi yang memperkuat
kesadaran akan pentingnya pelestarian warisan budaya. Untuk mencapai hal
tersebut, kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri pariwisata, dan
masyarakat lokal sangat diperlukan. Dengan kerjasama yang baik, event
yang diselenggarakan dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat
optimal bagi semua pihak yang terlibat.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dilihat bahwa Yogyakarta
menghadapi tantangan overtourism yang menyebabkan konsentrasi
wisatawan hanya di titik- titik tertentu. Padahal, kawasan heritage lain

seperti Kotabaru memiliki potensi besar yang belum tergarap optimal. Tour



de Kotabaru sebagai inisiatif event dari pemerintah kota menjadi salah satu
strategi untuk mendorong pemerataan wisata. Namun, keberhasilan strategi
ini tentu sangat bergantung pada bagaimana event tersebut dikelola. Oleh
karena itu, diperlukan analisis mendalam terhadap manajemen event Tour
de Kotabaru untuk menilai sejauh mana event ini mampu menjadi penguatan
branding wisata heritage dan solusi atas persoalan overtourism di
Yogyakarta.

Dengan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti
memiliki ketertarikan untuk meneliti dengan judul "Analisis Manajemen
Event Tour de Kotabaru Dalam Penguatan Branding di Kawasan Heritage
Kota Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah

Dengan paparan yang telah dijabarkan di latar belakang, maka
rumusan masalah ~ yang  dirumuskan  dalam  penelitian  ini
adalah: "Bagaimana analisis manajemen event Tour de Kotabaru dalam
penguatan branding di kawasan heritage Kota Yogyakarta?"

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen event dalam
mengembangkan Tour de Kotabaru dalam penguatan branding di kawasan
heritage Kota Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis



2.

a. Menambah wawasan akademik mengenai analisis manajemen event
dalam pengembangan destinasi wisata heritage.

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
event sebagai sarana promosi pariwisata.

Manfaat Praktis

a. Memberikan rekomendasi bagi penyelenggara Tour de Kotabaru
dalam meningkatkan efektivitas event sebagai daya tarik wisata.

b. Menjadi masukan bagi pemangku kepentingan, seperti pemerintah
daerah dan pelaku industri pariwisata, dalam mengembangkan
Kotabaru sebagai destinasi heritage yang lebih dikenal luas.

Tinjauan Pustaka

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti juga membaca penelitian
terdahulu untuk dijadikan petunjuk serta acuan untuk melakukan penelitian.

Penelitian sebelumnya mengenai manajemen event sudah dilakukan oleh

Revi Marta, Fatika Bella Ayunda, dan Krisna Mulawarman

Penelitian pertama yang dijadikan tinjauan pustaka oleh peneliti
dilakukan oleh Revi Marta, [lham Hafivi, Diego, dan Indra Trianto dengan
judul “Manajemen Event Dalam Penguatan Branding Kota Wisata dan

Budaya”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa manajemen

event yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata yang memperkuat branding

Kota Sawahlunto. Revi Marta dan kawan- kawan menggunakan metode

kualitatif dengan mengandalkan penelitian studi kasus berupa observasi non

partisipan yang mana hanya mengamati strategi komunikasi promosi



pariwisata yang dirancang oleh Dinas Pariwisata, selain itu penelitian ini
juga menggunakan wawancara mendalam dengan Kepala Dinas Pariwsata
dan Budaya Kota Sawahlunto serta Kepala Bidang Program dan
Perencanaan Pariwisata.

Dalam penelitian ini dapat dilihat hasilnya adalah Manajemen event
berperan krusial dalam memperkuat branding Kota Sawahlunto dengan
menggunakan event sebagai alat komunikasi pemasaran yang
mengutamakan pengalaman langsung konsumen.

Persamaan penelitian ini dengan milik peneliti adalah mengenai teori
atau konsep yang digunakan, yakni manajemen event milik Joe Goldblatt
serta penguatan branding pada suatu event. Perbedaan keduanya terdapat
pada fokus objek penelitian, penelitian ini berfokus pada pembuatan citra
yang dibuat, sementara peneliti adalah menjadi

Penelitian kedua milik Fatika Bella Ayunda dan Krisna Megantari
berjudul “Analisis manajemen event Reyog Jazz sebagai salah satu strategi
komunikasi pemasaran budaya dan wisata Kabupaten Ponorogo”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen event Reyog Jazz
dalam strategi pemasaran budaya dan wisata Kabupaten Ponorogo.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tim Reyog Jazz menerapkan
manajemen event dengan cukup baik. Mereka melakukan runtutan-runtutan
manajemen event mulai dari research sampai dengan evaluating. Konsep
penyatuan budaya Reyog Ponorogo dan musik Jazz juga bisa dikatakan berhasil
melekat di masyarakat dan juga beberapa media dengan banyaknya ungkapan

ketika Jazz bertemu Reyog di lereng wilis.



Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama menggunakan konsep manajemen event dari Joe Goldblatt sebagai
acuan. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian ini
berorientasi pada strategi komunikasi pemasaran dalam penyelenggaraan
event, sedangkan penelitian penulis menitikberatkan pada bagaimana
manajemen event “Tour de Kotabaru” berperan dalam penguatan branding
kawasan heritage Kotabaru.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama menggunakan konsep manajemen event dari Joe Goldblatt sebagai
acuan analisis. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian ini
berorientasi pada strategi komunikasi pemasaran, sedangkan penelitian
penulis menitikberatkan pada peran manajemen event dalam penguatan
branding kawasan heritage Kotabaru.

Penelitian ketiga ditulis oleh Krisna Mulawarman, Yeni Rosilawati,
Zain Rafique, dan Muhammad Igbal Khatami dengan judul “Marketing
Communications of the Yogyakarta City Tourism Olffice in Introducing
Kotabaru as a Cultural Heritage Area and Green City”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis upaya komunikasi
pemasaran yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta
dalam memperkenalkan Kawasan Permukiman Kotabaru sebagai kawasan
cagar budaya dan garden city.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kotabaru di Yogyakarta

memiliki potensi wisata yang besar berkat warisan sejarahnya yang kaya
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dan beragam. Dengan bangunan peninggalan Belanda, peristiwa penting,
serta transformasi sosial-politik yang mencerminkan evolusi kota, Kotabaru
menjadi daya tarik bagi wisatawan yang ingin menelusuri jejak masa lalu.
Namun, tantangan dalam pemeliharaan dan promosi masih menjadi fokus
utama dalam memaksimalkan potensi ini.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama menempatkan Kotabaru sebagai kawasan heritage yang memiliki nilai
historis dan potensi wisata. Perbedaannya terletak pada fokus kajian.
Penelitian ini berorientasi pada  analisis  strategi pemasaran  yang
digunakan pemerintah dalam memperkenalkan Kotabaru sebagai
kawasan berbudaya dan garden city, sedangkan penelitian penulis
memfokuskan pada peran event “Tour de Kotabaru” dalam memperkuat
branding kawasan heritage tersebut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan antara analisis
manajemen event dengan konsep branding destinasi heritage. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada komunikasi
pemasaran atau citra destinasi secara umum, penelitian ini menekankan
pada bagaimana event “Tour de Kotabaru” dikelola melalui tahapan
manajemen event untuk memperkuat identitas kawasan heritage Kotabaru.
Selain itu, pemilihan Kotabaru sebagai konteks penelitian juga memberikan
kontribusi baru, mengingat kawasan ini belum banyak dikaji dibandingkan
ikon wisata Yogyakarta lainnya seperti Malioboro dan Tugu.

Beberapa penelitian sebelumnya juga sudah membahas tentang
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manajemen event dan kaitannya dengan penguatan destinasi wisata. Melalui
penelitian- penelitian tersebut, dapat terlihat fokus dan hasil yang dicapai,
sekaligus memberikan gambaran posisi penelitian ini. Untuk lebih jelasnya,

ringkasan penelitian terdahulu disajikan pada tabel berikut
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Tabel 1 Tinjauan Pustaka

No | Nama Judul Penelitian Sumber Hasil Persamaan Perbedaan

1 | ReviMarta, Manajemen Event Jurnal Pustaka Manajemen event berperan | Persamaan penelitian ini | Perbedaannya terdapat pada fokus
Itham Hafivi, Dalam Penguatan Komunikasi krusial dalam memperkuat [ dengan penelitian penulis | penelitian. Penelitian ini
Diego, dan Indra| Branding Kota Volume 7 Nomor branding Kota Sawahlunto | terletak pada teori yang | menitikberatkan pada pembentukan
Trianto Wisata dan Budaya 2 dengan menggunakan event | digunakan, yaitu | citra (image) melalui event, sedangkan

Tahun 2024 sebagai alat komunikasi | manajemen event menurut | penelitian penulis mengkaji
https:/jounal moest| Pemasaran yang | Joe Goldblatt. bagaimana manajemen event “Tour de
opo.ac.id/index php/| mengutamakan Kotabaru™ berperan dalam penguatan
pustakom/article/vie | pengalaman langsung branding kawasan heritage Kotabaru.
w/3311 konsumen.

2 | FatikaBella Analisis manajemen | COMMICAST Persamaan penelitian ini
Avyunda dan event Reyog Jazz Volume 2 Nomor  itim Reyog Jazz menerapkan | dengan penelitian penulis [Perbedaannya terletak pada fokus
Krisna sebagai salahsatu | 2 manajemen event dengan adalah Sama-sama inenelitian. Penelitian ini berorientasi
Megantari strategi komunikasi Tahun 2021 cukup baik. Mereka mengenn akan kgnsep pada analisis strategi komunikasi

pemasaran budava i manajemen event dari Joe 5 .
dq S melakukan runtutan-runtutan : pemasaran, sementara penelitian penulis
an wisata https://journal? vad. 2 B | Goldblatt sebagai acuan :
Foa manajemen event mulai dari B berfokus pada peran manajemen event
Kabupaten ac.id/index phbieom 5 analisis. I3 2
Ponorogo 2cICnCeX PUp com —_ |research sampai dengan “Tour de Kotabaru™ dalam penguatan
=3 micast/article/view/ | : J : 2

3347/pdf evaluating. branding kawasan heritage Kotabaru.

3 | Krisna Marketing Proceeding Persamaan penelitian ini | Penelitian ini berorientasi pada
Mulawarman, Communications of | International otabaru di Yogyakarta dengan penelitian penulis | analisis strategi komunikasi
Yeni Rosilawati. | the Yogyakarta City | Conference of emiliki potensi wisata yang adalah sama-sama | pemasaran, sementara penelitian
Zain Rafique, Tourism Office in Community e menjadikan Kotabaru, | penulis  berfokus pada  peran
dan Muhammad | Introducing Services - . i Yogyakarta sebagai objek | manajemen event “Tour de Kotabaru™

: sejarahnya yang kaya dan 2 : T
Igbal Khatami Kotabaru as a Volume 2 Nomor?2 kajian dan mengangkat | dalam penguatan branding kawasan
Cultural Heritage Tahun 2024 beragam. Namup, $antangafl | nilai  heritage kawasan | heritage Kotabaru
Area and Green City | pttps-//prosiding umy e Remslibaaan dan tersebut.
ac.idiices/index php PROMO3 taasih meniadi fokus
iccs/articlerview/S16[Wama dalam memaksimalkan)
ROISHSL 1.

Sumber : Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori
1. Public Relations

Menurut International Public Relations Association (IPRA), public
relations adalah fungsi manajemen yang dilakukan secara terencana dan
berkelanjutan oleh individu atau organisasi untuk membangun dan
menjaga hubungan yang saling memahami dan mendukung dengan pihak-
pihak terkait. PR melibatkan penyesuaian kebijakan dan tindakan
organisasi dengan opini publik guna menciptakan kerja sama yang saling
menguntungkan. [IPRA menekankan bahwa PR bukan sekadar komunikasi,
melainkan bagian penting dari sistem manajemen organisasi (Sari, 2017).

Selain membangun citra, PR juga bertanggung jawab dalam
memastikan komunikasi yang efektif selama proses perencanaan dan
pelaksanaan event. Hal ini mencakup penyampaian informasi yang jelas
dan tepat sasaran kepada berbagai pihak, mulai dari peserta, media, hingga
masyarakat umum. PR juga berperan dalam mengantisipasi dan menangani
potensi risiko atau isu yang mungkin muncul selama event berlangsung
agar tidak merusak reputasi organisasi. (Dewi & Runyke, 2013)

Dalam (Dewi & Runyke, 2013) juga mengatakan event yang
dikelola dengan baik juga berfungsi sebagai alat untuk menciptakan
publisitas positif. PR bekerja sama dengan media massa dan wartawan
untuk mendapatkan liputan yang menguntungkan dan memperluas
jangkauan informasi tentang event tersebut. Dengan demikian, event tidak

hanya menjadi ajang pertemuan fisik, tetapi juga sarana efektif untuk
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memperkuat eksposur dan daya tarik organisasi di mata publik.
2. Manajemen Event

Menurut Noor dalam (Rigqah et al., 2024) Manajemen event pada
dasarnya merupakan bagian dari ilmu manajemen yang berfokus pada
penciptaan dan pengembangan suatu kegiatan untuk mengumpulkan
sekelompok orang di suatu tempat tertentu. Oleh karena itu, manajemen
event tidak hanya soal teknis pelaksanaan, melainkan juga bagaimana
mengelola komunikasi agar tujuan event dapat tercapai secara efektif.

Mempelajari manajemen event penting untuk membentuk
kemampuan berpikir kritis, adaptif, dan problem-solving, khususnya
dalam menghadapi dinamika di lapangan. Kegiatan ini juga mengasah
kepekaan sosial serta kemampuan menjalin kerja sama lintas sektor. Oleh
karena itu, penguasaan manajemen event menjadi salah satu kompetensi
penting dalam dunia profesional, khususnya di bidang kehumasan,
komunikasi, pariwisata, dan industri kreatif (Handayani, et al., 2021)

Untuk memastikan sebuah event berjalan dengan baik dari awal
hingga akhir terdapat proses yang dikemukakan oleh Goldblatt

Gambar 2. Proses Manajemen Event oleh Goldblatt

Sumber : (Goldblatt, 2014)
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a. Research

Tahap pertama dalam manajemen event adalah riset, yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi sebagai dasar
perencanaan acara. Riset ini mencakup analisis terhadap kebutuhan
audiens, tujuan acara, tren yang relevan, serta kondisi sosial dan
lingkungan yang dapat mempengaruhi jalannya acara. Riset dapat
dilakukan melalui survei, wawancara, studi pustaka, maupun
observasi langsung.
b. Design

Tahap desain merupakan proses kreatif dalam merancang
konsep acara berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan. Pada
tahap ini, perencana event mulai menentukan tema, format acara,
suasana yang ingin dibangun, serta elemen-elemen pendukung
lainnya seperti dekorasi, hiburan, dan tata panggung. Tujuannya
adalah untuk menciptakan pengalaman acara yang sesuai dengan
karakteristik target audiens.
c. Planning

Setelah konsep acara ditentukan, tahap selanjutnya adalah
perencanaan teknis. Tahap ini mencakup penyusunan anggaran,
penjadwalan kegiatan, pembagian tugas, pengelolaan logistik,
hingga pengurusan izin dan koordinasi dengan pihak ketiga seperti
vendor atau sponsor. Perencanaan yang matang akan

meminimalisasi potensi hambatan saat pelaksanaan berlangsung.
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d. Coordination

Tahap ini merupakan implementasi dari seluruh rencana
yang telah disusun. Seluruh elemen yang terlibat dalam acara, baik
internal tim maupun pihak eksternal, harus berkoordinasi dengan
baik agar pelaksanaan berjalan lancar. Fleksibilitas dan kemampuan
menyelesaikan masalah secara cepat sangat diperlukan pada tahap
ini, mengingat kemungkinan terjadinya perubahan atau kendala
teknis saat hari H.
e. Evaluation

Tahapan terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan setelah
acara selesai. Evaluasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan acara
berdasarkan indikator yang telah ditentukan, seperti kepuasan
peserta, pencapaian tujuan acara, serta efisiensi anggaran. Hasil
evaluasi ini menjadi bahan refleksi dan perbaikan untuk

penyelenggaraan event di masa mendatang.

3. Penguatan Branding

Brand menurut (Keller, 2013) adalah pemberian nama, istilah, tanda,

simbol, atau desain, maupun kombinasi semuanya untuk mengidentifikasi

barang atau jasa dari satu penjual atau kelompok penjual, serta

membedakannya dari produk pesaing. Definisi ini menegaskan bahwa

branding berfungsi sebagai pembeda sekaligus alat komunikasi nilai yang

ditawarkan suatu entitas.

Sedangkan branding dalam buku yang ditulis oleh (Prasetyo &
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Febriani, 2020) merupakan aktivitas berkomunikasi yang dilakukan oleh
perusahaan, organisasi, individu, atau siapapun itu yang bertujuan untuk
mendapatkan respons dan citra yang baik dari stakeholders, konsumen,
atau rekanan bisnis lainnya. Tujuannya agar mereka lebih terkenal produk
dan aktivitasnya.

Begitu juga yang dikatakan oleh Kotler dan Pfoertsch dalam
bukunya yang berjudul B2B Brand Management (Kotler & Pfortsch, 2006)
bahwa branding memiliki beberapa asas didalamnya yang meliputi
konsistensi, kejelasan, kontinuitas, visibilitas, dan autentisitas. Asas-asas
tersebut tidak hanya menjadi landasan dalam membentuk branding, tetapi
juga dapat diterapkan sebagai strategi utama dalam proses penguatan
branding. Melalui penerapan konsistensi, kejelasan, kontinuitas,
visibilitas, dan autentisitas mampu menciptakan citra yang kuat dan
berkesinambungan di benak audiens.

Dalam proses penguatan branding, setiap asas yang dikemukakan
oleh Kotler dan Pfoertsch memiliki peran yang saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan. Konsistensi menjadi fondasi utama dalam membangun
brand yang kuat, karena melalui konsistensi pesan, visual, dan perilaku
organisasi, audiens dapat mengenali dan mempercayai brand secara
berkelanjutan. Konsistensi tidak hanya tercermin pada produk atau
layanan, tetapi juga pada seluruh titik kontak merek, termasuk komunikasi
pemasaran dan interaksi dengan audiens.

Selanjutnya, kejelasan berfungsi untuk memastikan bahwa identitas
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dan nilai brand dapat dipahami dengan mudah oleh audiens. Kejelasan
membantu audiens mengenali posisi merek, karakter yang ditampilkan,
serta pembeda utama dibandingkan yang lain. Tanpa adanya kejelasan,
pesan yang disampaikan berpotensi menimbulkan ambiguitas sehingga
melemahkan citra di benak audiens.

Asas kontinuitas menekankan pentingnya pengelolaan secara
berkelanjutan tanpa perubahan yang tidak beralasan. Kontinuitas
memungkinkan brand untuk mempertahankan identitas dan nilai inti
dalam jangka panjang, sehingga menciptakan ekspektasi yang konsisten
dan rasa aman bagi audiens. Brand yang dikelola secara
berkesinambungan cenderung lebih dipercaya karena mampu menjaga
stabilitas makna dan citra yang ditampilkan.

Selain itu, visibilitas menjadi faktor penting dalam penguatan
branding karena merek perlu hadir dan terlihat oleh audiens sasaran.
Tingkat visibilitas yang tinggi membantu meningkatkan kesadaran (brand
awareness) serta memperkuat posisi di benak audiens. Visibilitas yang
efektif dicapai melalui pemilihan saluran komunikasi yang tepat dan
penempatan pesan pada momen yang relevan dengan audiens.

Terakhir, autentisitas berkaitan dengan keaslian dan kejujuran dalam
menyampaikan nilai serta janjinya kepada audiens. Brand yang autentik
dibangun berdasarkan realitas dan integritas organisasi, bukan sekadar
citra yang dibuat-buat. Autentisitas memungkinkan terciptanya hubungan

emosional antara brand dan audiens, sehingga memperkuat loyalitas serta
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keberlanjutan citra merek dalam jangka panjang.

Salah satu teknik strategi branding lainnya adalah melalui event,
merupakan disiplin ilmu yang berfokus teknik-teknik yang digunakan
pada berbagai kegiatan, meliputi strategi pesan, setrategi media, strategi
sumber daya manusia, strategi kepemimpinan, dan lainnya (Gustini et al.,
2023)

Sehingga, asas-asas branding yang diterapkan melalui event akan
mampu memperkuat citra dan nilai merek secara lebih efektif. Hal ini
karena event dapat menjadi wadah untuk menampilkan konsistensi,
kejelasan, kontinuitas, visibilitas, dan autentisitas secara langsung kepada
audiens. Dengan demikian, penerapan asas-asas tersebut dalam sebuah
event dapat memperkuat strategi branding sekaligus membangun

pengalaman yang mendukung penguatan merek.
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G. Kerangka Pemikiran

Yogyakarta memiliki banyak kawasan heritage, namun belum semuanya dikenal
dan dikunjungi wisatawan. Konsentrasi wisatawan masih terfokus pada tkon utama
seperti Malioboro dan Tugu.

Event Tour de Kotabaru memadi strategi
untuk memperkvat branding kawasan
heritage Kotabaru, melalui pengalaman
wisata vang mengangkat sejarah,
arsitektur, dan nilai budaya.

|

v
Model Goldblatt Penguatan Branding
Manajemen Event
1) Research 1) Konsistensi
2) Design 2y Kejelasan
3) Planning 3) Komunitas
4) Cordination 4) Visibilitas
5) Evaluation 5) Autentisitas
Sumber : (Goldblatt, 2014) Sumber : (Kotler & Pfortsch, 2006)

|

Dengan manajemen event vang baik, Tour de
Kotabaru dapat memperkuat citra dan identitas
Kotabaru sebagai kawasan heritage, sehingga
meningkatkan daya tarik dan posttioning di benak
wisatawan.

Sumber : Olahan Peneliti
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penilitian yang peneliti gunakan adalah studi deskriptif
dengan metode kualitatif. Metode ini untuk memahami secara
fenomena sosial atau perilaku manusia mendalam. Penelitian kualitatif
melakukan penekanan pada konteks dan makna yang dihasilkan oleh
interaksi individu dan kelompok pada penelitian yang dilakukan
(Sugiyono, 2022).

Selanjutnya, pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif memiliki tujuan
untuk mendeskripsikanmenggambarkan, atau melukiskan secara
sistematis, faktual, menggunakan fakta, sifat, maupun hubungan antar
fenomena yang ada dalam daerah tertentu.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber utama bagi peneliti, yaitu
memiliki data- data yang relevan mengenai subjek yang akan diteliti.
Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu dilakukan berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke populasi secara umum
karena proses pengambilan sampel tidak dilakukan secara acak
(random) (Sugiyono, 2022).

Sementara itu, kriteria dari informan yang berperan sebagai

sumber data dalam penelitian ini adalah mereka yang terlibat secara
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langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan event Tour de
Kotabaru, baik sebagai panitia penyelenggara maupun pihak-pihak
pendukung kegiatan. Informan juga mencakup individu yang memiliki
pengetahuan dan keterlibatan dalam upaya promosi budaya lokal
melalui event tersebut.

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan relevan dan sesuai dengan fokus penelitian. Oleh karena
itu, para informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kepala Bidang Daya Tarik Pariwisata
b. Ketua Pelaksana Event Tour de Kotabaru
Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tentang suatu hal objektif, valid, dan
realiable tentang suatu hal. Dalam penelitian ini, objek yang digunakan
adalah manajemen event Tour de Kotabaru di Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta.

Sumber Data
a. Data Primer
Sumber primer adalah pengumpulan data langsung dari
sumber data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2022) Data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara mendalam
dengan narasumber yakni Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta.

b. Data Sekunder
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Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, seperti melalui orang
lain atau dokumen (Sugiyono, 2022) Data sekunder dalam
penelitian ini adalah dengan melalui kepustakaan: buku, artikel,
jurnal, internet dan lain-lain yang bisa membantu dan
melengkapi data dalam penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Wawancara

Wawancara merupakan bertemunya dua orang dengan
menukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertenu. Teknik
pengumpulan data ini dilakukan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabaila peneliiti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam, wawancara juga
mendasar pada laporan tentang diri sendiri (Sugiyono, 2022).
Proses wawancara dilakukan dengan pendekatan yang terstruktur
melalui penggunaan interview guide, sehingga data yang
diperoleh tetap relevan dan lebih fokus pada konteks
permasalahan. Peneliti akan mewawancarai para informan untuk
mendapatkan data data kredibel, seperti Kepala Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan Kota Yogyakarta.
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b. Dokumentasi
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih
kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh autobiografi.
Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung
oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.
(Sugiyono, 2022) Dalam penelitian ini, peneliti memperkaya data
dengan dokumentasi foto dan arsip Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta sebagai dokumentasi.
6. Metode Analisis Data
Model analisis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah
metode analisis data teknik analisis interaktif model Miles dan
Huberman Punch. Analisis menurut Miles dan Huberman dalam
(Sugiyono, 2022) merupakan proses yang interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus. Proses ini melibatkan beberapa tahap, yaitu
a.  Reduksi Data
Reduksi data adalah proses menyederhanakan data mentah
yang diperoleh dari lapangan menjadi bentuk yang lebih mudah
dipahami dan dikelola. Data mentah ini bisa berupa hasil
wawancara, catatan lapangan, dokumen, atau bentuk data
kualitatif lainnya.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan

data dalam bentuk yang lebih terstruktur dan mudah dipahami.
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Penyajian data ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
matriks, diagram, serta narasi.
c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan data
yang telah disajikan. Kesimpulan yang diambil harus didukung
oleh data yang ada dan relevan dengan penelitian.
Metode Keabsahan Data

Salah satu karakteristik utama dalam penelitian kualitatif adalah
sifatnya yang holistik atau menyeluruh. Penelitian jenis ini harus
mencerminkan pemahaman yang utuh terhadap suatu fenomena.
Untuk mencapai hal tersebut, peneliti perlu menghindari faktor-
faktor yang dapat menimbulkan bias atau kelemahan dalam sumber data.
Oleh sebab itu, penerapan triangulasi menjadi penting (Haryono, 2020)
Triangulasi ini dilakukan dengan memverifikasi data melalui berbagai
sumber, menggunakan metode serta waktu yang berbeda-beda
(Sugiyono, 2022). Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi ahli
dan sumber.

Triangulasi ahli yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seorang praktisi event, bernama Fiqo Syafril Syaiful Hidayat. Fiqo saat
ini menjadi koordinator divisi event marketing pada brand sepatu lokal,
Desle. Fiqo kerap menjadi panitia inti pada banyak event, seperti
Cherrypop Fest 2024, Candiloka 2024, Sirkus Barock Concert, Desle

District Series, dan masih banyak lagi. Fiqo juga menggagas event
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Desle District Series 2025 dan 2026, event Fun Run.

Sementara untuk triangulasi sumber, peneliti akan mewawancarai
dua pengunjung yang datang pada rangkaian acara Tour de Kotabaru .
Keduanya adalah Malika dan Arina Zulfa yang mengikuti Walking

Tour di Tour de Kotabaru 2025.

27



BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan Tour de Kotabaru merupakan
sebuah event yang dirancang dan dijalankan melalui tahapan manajemen
event yang sistematis. Tahapan tersebut meliputi research, design, planning,
coordination, dan evaluation sebagaimana dikemukakan oleh Joe Goldblatt.
Setiap tahapan saling berkaitan dan membentuk satu rangkaian proses yang
mendukung kelancaran serta arah penyelenggaraan event secara keseluruhan.

Tahap research menjadi dasar dalam penentuan konsep, kegiatan, dan
fokus pengenalan kawasan heritage Kotabaru. Hasil riset kemudian
diterjemahkan pada tahap design melalui perancangan aktivitas, rute, dan alur
kegiatan yang mencerminkan karakter kawasan. Tahap planning memastikan
rancangan tersebut dapat diimplementasikan secara terstruktur, sementara
tahap coordination berperan dalam menyelaraskan seluruh pihak yang terlibat
agar pelaksanaan event berjalan sesuai rencana dan konsep. Tahap evaluation
digunakan sebagai proses refleksi untuk menilai kesesuaian antara
perencanaan, pelaksanaan, dan pengalaman peserta, serta sebagai dasar
perbaikan penyelenggaraan selanjutnya.

Selain sebagai kegiatan pariwisata, Tour de Kotabaru juga

berkontribusi dalam penguatan branding kawasan Kotabaru sebagai kawasan

104



heritage. Penyelenggaraan event yang berkelanjutan membangun konsistensi
konsep, kejelasan pesan, kontinuitas pelaksanaan, visibilitas kawasan, serta
menjaga autentisitas kawasan. Dengan demikian, Tour de Kotabaru berfungsi
sebagai media strategis dalam memperkuat citra kawasan Kotabaru dan
membangun persepsi positif masyarakat terhadap kawasan heritage tersebut.
Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran. Pertama, bagi Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta selaku penyelenggara event, disarankan untuk memperkuat aspek
visibilitas Tour de Kotabaru melalui perencanaan strategi komunikasi yang
lebih terarah dan berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyusun
kalender publikasi yang jelas, memaksimalkan penggunaan berbagai kanal
digital, menjalin kerja sama dengan media dan kreator konten, serta
menonjolkan narasi Kotabaru sebagai kawasan heritage pada setiap materi
komunikasi. Selain itu, penyelenggara perlu menyusun instrumen evaluasi
yang lebih sistematis, misalnya melalui kuesioner persepsi peserta,
pemantauan data digital, maupun indikator lain yang dapat mengukur dampak
event terhadap brand awareness kawasan.

Kedua, bagi pemerintah kota dan pemangku kepentingan di kawasan
Kotabaru, diharapkan ada dukungan yang lebih terintegrasi, baik dalam
bentuk kebijakan, fasilitasi, maupun sinergi program lintas sektor. Tour de
Kotabaru dapat dijadikan salah satu motor penggerak untuk pemerataan

kunjungan wisata di luar kawasan yang sudah sangat populer, sehingga
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penguatan branding Kotabaru sebagai kawasan heritage berjalan seiring
dengan upaya pelestarian fisik dan nonfisik kawasan. Komunitas lokal dan
pelaku UMKM juga diharapkan terus memanfaatkan event ini sebagai ruang
kolaborasi dan memperkaya storytelling tentang sejarah serta karakter
Kotabaru dalam produk maupun layanan yang mereka tawarkan.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, baik dari jumlah informan maupun dari pendekatan yang
digunakan. Oleh karena itu, peneliti berikutnya dapat mengembangkan kajian
dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur lebih
rinci pengaruh manajemen event terhadap variabel branding seperti brand
awareness, brand image, dan niat berkunjung ulang. Penelitian komparatif
dengan event serupa di kawasan heritage lain, atau pendalaman pada aspek
tertentu seperti strategi komunikasi digital, pengalaman pengunjung, maupun
partisipasi komunitas, juga sangat dianjurkan agar kajian mengenai
manajemen event dan branding kawasan heritage di Yogyakarta menjadi

semakin beragam dan lengkap.
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